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ABSTRAK

Penulisan artikel ilmiah ini bertujuan untuk mendiskripsikan implementasi
Pendidikan karakter pada siswa di SMP Muhammadiyah 9 Karanganom. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Dalam penelitian ini
teknik analisis data merujuk pada konsep Miles & Huberman, analisis data dilakukan
secara interaktif dan berkesinambungan hingga data sudah mencapai titik kejenuhan.
Kegiatan ini melibatkan pengumpulan data, reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan atau verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
implemntasi Pendidikan karakter siswa di SMP Muhammadiyah 9 Karangnom pertama;
memiliki Tujuan Pendidikan Karakter pada siswa yaitu; membentuk kepribadian yang
baik dan berkualitas pada individu. Dalam konteks ini ada beberapa indikator
diantaranya; berperilaku baik, melatih kemandirian, dan semangat belajar. Kedua; Dalam
proses Pendidikan karakter dengan menanamkan nilai nilai budaya karakter seperti
berakhlag, karakter Islami, Kerjasama, disiplin, sikap respek, sopan santun, dan spiritual.
Ketiga, Metode yang di gunakan dalam proses Pendidikan karakter diantaranya adalah
melalui bersosialisasi, camping qur’an, kemah ceria, pembiasaan, hukuman mendidik,
memberi nasehat, parental meting, pemantauan ibadah, program 5S (salam, salim,
senyum, sapa, sopan).

Kata Kunci: Implementasi, Pendidikan Karakter, Siswa.
ABSTRACT

The aim of writing this scientific article is to describe the implementation of
character education for students at SMP Muhammadiyah 9 Karanganom. This research
uses a qualitative method with a descriptive approach. In this research, the data analysis
technique refers to the Miles & Huberman concept, data analysis is carried out
interactively and continuously until the data reaches the point of saturation. This activity
involves data collection, data reduction, data display, and drawing conclusions or
verification. The results of this research indicate that the implementation of character
education for students at SMP Muhammadiyah 9 Karangnom is the first; has Character
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Education Objectives for students, namely; forming a good and quality personality in
individuals. In this context there are several indicators including; behave well, practice
independence, and enthusiasm for learning. Second; In the process of character
education by instilling cultural character values such as morality, Islamic character,
cooperation, discipline, respect, courtesy and spirituality. Third; The methods used in the
character education process include socializing, camping Qur'an, cheerful camping,
habituation, educational punishment, giving advice, parental meeting, monitoring
worship, the 55 program (greeting, greeting, smiling, saying hello, being polite).
Keywords: Implementation, Character Education, Students.

A. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia adalah sebagian faktor penting dalam mencapai kesuksesan
suatu negara dalam mewujudkan tujuan nasionalnya. Kepribadian kuat akan melahirkan
mental kuat, sehingga orang-orang tersebut dituntut untuk memiliki kepribadian yang
kuat. Kemenangan dalam kompetisi global seperti saat ini dan masa yang akan datang
memerlukan karakter yang kuat.

Menurut UU Sisdiknas Tahun 2003 pasal 1, tujuan pendidikan nasional merupakan
untuk mendorong siswa untuk memiliki kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan oleh individu, masyarakat, bangsa, dan negara. Salah satu
tujuan dari UU tersebut adalah agar pendidikan tidak hanya membuat orang Indonesia
cerdas, tetapi juga membuat mereka berkepribadian dan berkarakter. Pendidikan nasional
bertujuan untuk membangun orang-orang yang berkeyakinan dan bertakwa, sehat, pintar,
cakap, inovatif dan kreatf, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab, yang akan
berdampak pada pencerdasaan kehidupan bangsa.

Mulai tahun 2010, bangsa Indonesia sudah merencanakan gerakan ‘“Pendidikan
Kebudayaan dan Kebangsaan” untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Untuk
memperoleh hasil terbaik, latihan ini harus dilakukan secara sistematis dan terus menerus.
Hal ini akan memperkuat kecerdasan emosional anak anda. Kecerdasan emosional
merupakan prasyarat penting untuk menyiapkan anak menghadapi masa depan.
Menggunakan kepintaran emosional ini, seseorang dengan gampang dan sukses dalam
mengatasi berbagai jenis rintangan dalam hidup, termasuk kesulitan dalam keberhasilan

akademis.
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SMP Muhammadiyah 9 Karanganom adalah sebuah lembaga pendidikan formal
dengan ciri khas islam yang berada di Kecamatan Karanganom Kabupaten Klaten.
Lembaga pendidikan ini letaknya sedikit pinggiran karena terletak 10-15 km dari kota
Klaten. Pembinaan karakter siswa di SMP Muhammadiyah 9 Karanganom ini dijalankan
melalui kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.

Perkembangan jumlah siswa sudah meningkat walaupun masih sedikit, jauhnya
sekolah dari kota Klaten, dan tenaga pengajar yang masih membutuhkan peningkatan
kompetensi. Selanjutnya, penerapan pendidikan karakter pada siswa di lingkup sekolah
masih belum maksiml. Dalam penelitian ini, saya berharap bisa mengetahui lebih jauh
terkait pendidikan karakter yang sudah dijalankan di sekolah. Pendidikan karakter yang
optimal diharapkan dapat membuat sekolah mencapai kemajuan dan perkembangan yang
baik dan.

Pendidikan adalah upaya sadar untuk mempersiapkan siswa untuk peran di masa
depan melalui pengajaran, pembimbingan, dan pelatihan. Pendidikan memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Hal ini hanya dapat dicapai
melalui pendidikan yang berkualitas tinggi dan pelaksanaan pembelajaran yang kondusif
untuk menggapai target pendidikan sesuai dengan UU RI No. 20 Pasal 3 Tahun 2003.
Pendidikan memiliki target untuk membangun peserta didik menjadi orang yang
berkayakinan dan bertaqwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, berbakat, mandiri,
demokratis dan bertanggung jawab sebagai warga negara. Selama proses pembelajaran,
tugas guru adalah meningkatkan kemampuan siswanya untuk mencapai tujuan tersebut.

"Karakter", dalam Kamus Bahasa Indonesia (2008: 682), digunakan untuk
menggambarkan watak, karakter kejiwaan, perilaku, atau budi pekerti yang memisahkan
seseorang dari orang lain. Istilah ini bermula dari kata Yunani "kharassein", yang
bermakna "membedakan", dan secara harfiah berarti kualitas mental atau moral; itu juga
bisa berarti kekuatan moral, nama, atau reputasi.

Pendidikan karakter merupakan salah satu sistem penyematan nilai karakter untuk
semua warga masyarakat melalui pendidikan formal atau informal, yang mana mencakup
pengetahuan, kesadaran, kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan keseluruhan nilai
dalam mempersiapkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang berpendidikan dan

mampu menghadapi tantangan zaman(Fauziah et al., 2020)
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Dalam Al Qur'an, surah 31:17 berkata, "Hai anakku, dirikanlah sholat dan suruhlah
manusia mengerjakan yang baik dan cegahlah mereka dari perbuatan yang mungkar dan
bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu." Ini adalah landasan pendidikan karakter.
Dalam Al-Qur'an, disebutkan bahwa manusia harus menyerukan dan menegakkan
kebenaran serta menghindari perbuatan yang tidak baik. Pendidikan karakter yang
diberikan oleh seorang ayah kepada anaknya adalah untuk selalu sholat dan bersabar.

Kita menginginkan pada anak-anak kita memiliki karakter yang baik. (Dalam
Lickona 2013) Aristoteles, seorang filsuf Yunani, mendefinisikan karakter yang baik
sebagai tingkah laku yang baik dalam berkomunikasi bersama orang lain dan juga
berinteraksi kepada diri sendiri.

Ada tiga kategori yang saling terkait dalam membentuk karakter: pengetahuan
moral, perasaan moral, dan perilaku moral. Melihat kebaikan, mengharapkan kebaikan,
dan mejalankan kebaikan merupakan sikap pikiran, sikap hati, dan sikap perbuatan
(Lickona 2013). Ketiga hal tersebut berkontribusi pada tingkat kesiapan moral individu.
Seseorang memiliki karakter yang baik jika dia memiliki ketiga hal tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi di atas, bisa di ambil kesimpulan bahwa karakter
dapat didefinisikan sebagai kekuatan atau kualitas mental, moral, akhlak, atau budi
pekerti yang mencerminkan kepribadian seseorang dan membedakan mereka dari orang
lain. Dengan demikian, seseorang dianggap memiliki karakter yang kuat apabila mereka
dapat mengadopsi nilai nilai dan keyakinan yang di harapkan oleh Masyarakat dan bisa
di gunakan sebagai kekuatan moral dalam kehidupan mereka.

Pendidikan dan pembentukan karakter adalah hal yang sangat penting dalam
kehidupan seseorang karena karakter menjadi salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan seseorang. Karena itu, karakter yang kuat dan positif harus dibentuk dan
dipraktikkan dengan baik. Pendidikan tidak hanya harus mengajarkan anak-anak
keterampilan akademik, tetapi juga harus menanamkan nilai-nilai moral dalam diri
mereka (Hidayatullah, 2010). Seorang anak akan menjadi cerdas emosi jika pendidikan
karakter diterapkan padanya. Salah satu bekal terpenting untuk mempersiapkan anak
untuk masa depannya adalah kecerdasan emosi. Orang dengan kecerdasan emosional
yang tinggi diharapkan lebih mampu mengatasi segala tantangan yang mungkin

dihadapinya di masa depan, termasuk kesulitan dalam keberhasilan akademik.
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Pencapaian pendidikan karakter di sekolah memerlukan seluruh unsur termasuk
kurikulum, pelaksanaan pembelajaran dan penilaian, manajemen mata pelajaran,
kepemimpinan sekolah, pengelolaan kelas, dan penyelenggaraan kegiatan atau acara
kurikuler dan ekstrakurikuler. Memperkuat sarana dan prasarana serta memperkuat moral
seluruh warga sekolah dan lingkungan sekitar.

Terjadinya berbagai tindakan amoral yang pelakunya justru berasal dari kalangan
pelajar mengindikasikan bahwa pelaksanaan pendidikan karakter di Indonesia belum
sepenuhnya berhasil. Mengapa? Pendidikan karakter yang seharusnya mampu
menciptakan manusia yang berakhlak mulia, namun hal tersebut malah menjadikan
manusia yang tidak bermoral, dalam kenyataannaya guru di sekolah hanya focus pada
transfer of knowlage (mentransfer ilmu pengetahuan saja) dan mengabaikan transfer nilai
karakter anak, guru memberikan tugas pada anak terlalu banyak sehingga membatasi
ruang bermain,besosial anak (Sutrimo Purnomo, 2014)

suatu penelitian menyimpulkan bahwa kepribadian terbentuk dari aktivitas yang
berulang-ulang dan sehari-hari yang mempengaruhi kepribadian, yang menjadi budaya
dan adat istiadat yang unik, dan pada akhirnya menjadi kepribadian (Putri, 2018). D1 era
digital, lingkungan rumah, pendidik, dan masyarakat sekitar memegang peranan penting
dalam membentuk karakter siswa. Keluarga adalah tempat pertama dan terpenting dalam
kehidupan dan harus dikelola dan diawasi dengan ketat, penuh kasih sayang dan hati-hati.
Peran pendidik dalam pengembangan karakter siswa menjadi semakin sulit dan
kompleks. Dalam hal ini pendidik bukan hanya sekedar guru yang mengajarkan
pendidikan karakter secara konseptual, namun guru juga perlu memahami bagaimana
siswa dapat menerapkan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Guru juga
harus berperan sebagai teladan dan mampu menunjukkan individualitasnya dengan baik.

Kajian pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap implementasi pelaksanaan
pendidikan karakter di sekolah (Herayati, 2020) menemukan bahwa perencanaan
kebijakan sekolah menyertakan seluruh warga sekolah baik guru, staf, orang tua, siswa,
dan masyarakat. menunjukkan itu Perlu juga diberikan pelatihan khususnya bagi para
guru agar dapat memasukkan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan karakter ke

dalam seluruh proses pembelajaran dan memberikan pengajaran yang lebih kreatif.
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Sinergi dengan orang tua siswa juga dapat dilakukan dengan mengundang mereka dalam
kegiatan pendidikan dengan narasumber dari bidang pendidikan.

Hal ini disusul dengan penelitian (Arifin, 2017) yang menemukan bahwa
pendidikan karakter siswa mengarah pada induksi nilai-nilai kognitif dan pengenalan
nilai-nilai secara efektif yang kemudian memungkinkan terjadinya pengalaman nilai-nilai
yang sebenarnya. Pendidikan karakter bertujuan untuk meningkatkan mutu hasil
penyelenggaraan pendidikan di sekolah, serta mewujudkan pendidikan karakter yang
seimbang dan menyeluruh serta akhlak mulia bagi seluruh siswa sesuai dengan tingkat
kemampuan lulusan.

Penelitian (Datuk & Arifin, 2020) menemukan bahwa pendidikan di era Revolusi
4.0 hendaknya fokus pada pengembangan karakter siswa. Kepribadian seorang siswa
berubah tergantung pada kesempatan dan lingkungan belajar yang terstruktur. Pendidikan
karakter dapat berhasil bila seluruh unsur pendidik bekerja sama secara benar dan
konsisten untuk melaksanakan pengembangan karakter.

Hasil penelitian (Mufatakhah et al., 2020) Pengembangan pribadi Islami adalah
cara pendidikan karakter yang dilakukan untuk menanamkan pengetahuan moral,
perasaan moral, dan perilaku moral pada siswa. Pendidikan karakter mengajarkan
kebiasaan-kebiasaan yang baik agar siswa dapat memahami, mencintai, dan berbuat baik.
Pengembangan pribadi Islami dilakukan untuk meningkatkan sikap terhadap
kesejahteraan sosial, kerjasama yang baik dan saling menghormati. Kepribadian harus
diajarkan sedini mungkin untuk melindungi siswa dari dampak negatif perkembangan
teknologi.

Hasil Penelitian (Zaman, 2019) menemukan bahwa pendidikan karakter
menitikberatkan pada pembentukan karakter dan akhlak siswa sesuai dengan standar
standar kompetensi lulusan, serta bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan dan
hasil pendidikan di sekolah. Pendidikan karakter juga diperlukan untuk mengembangkan
siswa yang mampu berkreasi dan berpartisipasi secara lebih mandiri.

Penelitian (Zubaidah, 2019) menemukan bahwa berberapa jenis masalah yang
terjadi pada anak remaja memerlukan treatment khusus dengan cara yang berbeda-beda,

yang terpenting adalah pendidikan karakter, saya simpulkan. Pendidikan karakter bukan
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mengganti tujuan pendidikan tradisional, namun pendidikan karakter terjadi melalui
integrasi semua mata pelajaran.

Hasil penelitian menemukan bahwa pemahaman pendidikan karakter ada berbagai
cara, yaitu: metode pemodelan, metode adaptasi, metode pengulangan, metode pelatihan,
dan metode motivasi (Ifadah, 2019). Rintangan pendidikan karakter dalam kemajuan era
Revolusi Industri 4.0 antara lain penyiapan lembaga pendidikan, penyiapan sumber daya
dosen, penyiapan keluarga, kurangnya kontrol dan support masyarakat, serta perubahan
paradigma kehidupan bermasyarakat ke arah masyarakat yang lebih baik. Gaya hidup
yang berorientasi pada konsumen. Kesempatan untuk melaksanakan pendidikan karakter
adalah untuk membantu siswa tumbuh secara cepat, menjadi inovator di bidangnya, dan
memberikan kesempatan yang sama kepada siswa dari semua latar belakang untuk
menjadi lebih kompetitif di era global.

Penelitian (Mujtahidin et al., 2020) menyatakan bahwa pendidikan karakter adalah
faktor penting dalam menetapkan kekuatan bangsa. Karakter baik patut dikembangkan
seiring berjalannya waktu dengan menggunakan proses pendidikan yang
berkesinambungan. Pendidikan karakter merupakan cara untuk membangun karakter
yang baik pada generasi muda agar tidak terdampak negatif zaman yang semakin modern,
ditandai dengan kehidupan materialistis yang akan memunculkan ketakutan dan
kekosongan spiritual. Pendidikan karakter memiliki tujuan untuk mewujudkan
masyarakat demokratis dalam kehidupan modern yang semakin terbuka dan kompetitif.

Kajian pengaruh kepemimpinan sekolah terhadap implementasi program
pendidikan karakter di sekolah (Herayati, 2020) menemukan bahwa perencanaan
kebijakan harus menyertakan seluruh warga sekolah baik guru, staf, orang tua, siswa, dan
masyarakat. menunjukkan itu Perlu juga diberikan pelatihan khususnya bagi para guru
agar dapat memasukkan hal-hal yang berkaitan dengan pendidikan karakter ke dalam
seluruh proses pembelajaran dan memberikan pengajaran yang lebih kreatif. Sinergi
dengan orang tua siswa juga dapat dilakukan dengan mengundang mereka dalam kegiatan
pendidikan dengan narasumber dari bidang pendidikan.

Dari beberapa penelitian terdahulu tersebut di atas Sebagian besar menyatakan
bahwa proses Pendidikan karakter pada anak harus melibatkan unsur keluarga, sekolah

dan Masyarakat secara Bersama sama untuk bisa membentuk karakter anak yang
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berperilaku baik. Dalam proses Pendidikan karakter pada anak tersebut di perlukan
keteladanan, pembiasaan dan nasehat yang terus menerus di sampaikan pada anak.

Dalam upaya mewujudkan proses penerapan pendidikan karakter di sekolah,
melibatkan seluruh unsur yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan evaluasi,
manajemen mata pelajaran, kepemimpin sekolah, perlu melibatkan manajemen
pendidikan, ruang kelas, pelaksanaan kegiatan dan kegiatan ekstrakurikuler, peningkatan
sarana prasarana, keuangan dan semangat kerja semua warga sekolah.

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian kualitatif ini adalah untuk
menjelaskan gambaran keseluruhan penerapan pendidikan karakter bagi siswa yang

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 9 Karanganom.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah jenis penelitian Kualitatif (qualitative research),
maksudnya data yang di kumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka-
angka. Penelitian ini menghasilkan pendeskripsian secara ucapan atau tulisan dan
prilaku yang diamati dari orang-orang (subyek) itu sendiri (Furhan, 1992).

Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Muhammadiyah 9
Karanghanom, sebuah lembaga pendidikan formal bernuansa Islam yang berada di
Kecamatan Karanghanom Kabupaten Klaten. Sekolah ini terletak 10-15 km dari kota
Klaten sehingga menjadikannya sekolah yang agak terpencil. Pengembangan karakter
siswa SMP Muhammadiyah 9 Karanganom berlangsung melalui kegiatan di sekolah dan
ekstrakurikuler.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode wawancara
mendalam. Sebagaimana diungkapkan oleh Bungin 2008, peneliti melakukan wawancara
mendalam yang bersifat terbuka

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan mulai dari tahap perancangan
penelitian hingga tahap pengumpulan data. Selain itu, data yang terkumpul dianalisis
dengan menggunakan model Miles dan Huberman, yang dilakukan pada saat
pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai dalam jangka waktu tertentu.
Untuk menjamin keabsahan data, penelitian ini menggunakan triangulasi dengan mencari

data konfirmatori dari sumber lain
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C. HASILDAN PEMBAHASAN
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Gambar :. Hasil Analisis Data Melalui Software Atlas.ti

2)  Tujuan Mempelajari Administrasi Pendidikan

Dalam implementasi Pendidikan Karakter pada siswa di SMP Muhammadiyah 9
Karanganom, Setelah melakukan Analisa hasil wawancara kepada Kepala Sekolah dan
guru, maka di peroleh 3 katagorisasi diantaranya Tujuan Pendidikan Karakter, Nilai
budaya karakter dan Metode Pendidikan karakter, penjelasan dari ketiganya adalah
sebagai berikut;

Tujuan Pendidikan Karakter. Pendidikan karakter ini di lakukan bertujuan untuk
membentuk kepribadian yang baik dan berkualitas pada individu. Dalam konteks ini ada
beberapa indikator. berikut adalah jabaran tujuan pendidikan karakter yang mencakup
komponen/indikator berperilaku baik, melatih kemandirian, dan semangat belajar.

Indikator pertama Berperilaku Baik, Siswa sebagai sasaran Pendidikan karakter
agar berperilaku baik dalam kehidupan sehari hari yang mampu mengembangkan

kesadaran akan nilai-nilai moral dan etika, mendorong individu untuk memahami dan
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menginternalisasi norma-norma sosial yang baik, membentuk karakter yang jujur,
bertanggung jawab, dan peduli terhadap orang lain, serta memupuk sikap empati dan
toleransi terhadap perbedaan(Hamriana et al., 2021).

Indikator kedua adalah Melatih Kemandirian. Proses Pendidikan Karakter yang di
lakukan agar siswa memiliki kemandirian dalam menghadapi kehidupan yang penuh
dengan tantangan. Sebagai Upaya untuk menumbuhkan kemandirian bisa dilakukan
dengan mengajarkan keterampilan berpikir kritis dan pengambilan keputusan yang baik,
mendorong keberanian untuk mengatasi tantangan dan menghadapi kegagalan,
mengembangkan rasa tanggung jawab diri sendiri tanpa selalu bergantung pada orang
lain, dan membantu individu memahami arti dan pentingnya disiplin diri.(Gestiardi &
Suyitno, 2021)

Indikator ketiga adalah Semangat Belajar siswa dalam menuntut ilmu yang akan
menjadi bekal bagi masa depannya. Upaya untuk menumbuhkan rasa semangat belajar
siswa bisa di lakukan dengan mendorong keingintahuan dan motivasi belajar,
memberikan pengalaman pembelajaran yang bermakna dan relevan, menumbuhkan rasa
percaya diri dalam kemampuan belajar individu, mengajarkan arti ketekunan dan
kesabaran dalam menghadapi proses belajar.

Pendidikan karakter yang mencakup aspek-aspek ini bertujuan untuk menciptakan
individu yang bukan hanya cerdas secara akademis, tetapi juga memiliki integritas moral,
kemandirian, dan semangat untuk terus belajar dan berkembang

Nilai budaya karakter yang di tanamkan pada individu untuk mencapai tujuan
Pendidikan karakter diantaranya adalah berakhlak, karakter Islami, kerjasama, sikap
disiplin, sikap respek, sopan santun, dan spiritual, hal ini mencerminkan fondasi etika dan
moral yang penting dalam berbagai budaya. Berikut adalah penjelasan singkat tentang
nilai-nilai budaya karakter dengan indicator/komponen, (1) Berakhlak: mencakup
perilaku dan tindakan yang mencerminkan moralitas dan etika yang baik. Nilai ini
menekankan pentingnya tingkah laku yang baik, kejujuran, serta tanggung jawab moral
terhadap diri sendiri dan orang lain. (2) Karakter Islami: (Suryani et al., 2022)
mencerminkan nilai-nilai yang sesuai dengan ajaran Islam. Ini melibatkan aspek-aspek
seperti ketaqwaan, keadilan, kejujuran, dan kasih sayang. Pengembangan karakter Islami

adalah upaya untuk mencapai kesempurnaan moral dan spiritual berdasarkan ajaran
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Islam. (3) Kerjasama:(Septiana & Aziz, 2023) Nilai kerjasama menekankan pentingnya
bekerja sama dan berkolaborasi dengan orang lain untuk mencapai tujuan bersama. Ini
mencerminkan nilai-nilai kebersamaan, saling mendukung, dan penghargaan terhadap
peran setiap individu dalam kelompok atau masyarakat. (4) Sikap Disiplin: melibatkan
ketaatan terhadap aturan dan tanggung jawab. Nilai ini mencerminkan pentingnya
pematuhan terhadap norma-norma sosial, aturan, dan nilai-nilai yang mengarah pada
perilaku yang teratur dan bertanggung jawab.(Nugroho, 2020) (5) Sikap Respek:
mencakup penghargaan dan penghormatan terhadap orang lain, tanpa memandang
perbedaan. Ini melibatkan sikap hormat, toleransi, dan pengakuan terhadap martabat
setiap individu. (6) Sopan Santun: (Putrihapsari & Dimyati, 2021) mencakup tata krama
dan perilaku yang sopan dalam interaksi sosial. Nilai ini menekankan pentingnya
berbicara dan berperilaku dengan cara yang menghormati orang lain. (7) Spiritual:
Dimensi spiritual mencakup pencarian makna, koneksi dengan kekuatan yang lebih
tinggi, dan pengembangan diri dalam aspek-aspek batiniah. Nilai-nilai spiritual
mencerminkan keinginan untuk pertumbuhan pribadi, empati, dan kedamaian
batin.(Situmeang, 2020)

Penting untuk diingat bahwa nilai-nilai ini dapat berinteraksi dan saling
mendukung, menciptakan dasar untuk berhubungan yang adil, harmonis, dan beretika.
Setiap nilai tersebut membantu membentuk karakter dan budaya yang kuat dalam suatu
komunitas

Metode Pendidikan karakter pada siswa yang di terapkan di SMP
Muhammadiyah 9 Karangom, terlihat ada berbagai konsep, metode dalamm proses
Pendidikan karakter yang di terapkan di sekolah tersebut, yang sekaligus menjadi
indikator dalam mewujudkan tujuan Pendidikan karakter pada siswa di SMP
Muhammadiyah 9 Karanganom. Di antara metode yang di terapkan antara lain; (1)
Bersosialisasi: metode merujuk pada proses interaksi sosial di mana individu
mempelajari dan menginternalisasi norma, nilai, dan perilaku yang diterima dalam
masyarakat. Aktivitas ini mendukung pengembangan keterampilan sosial dan adaptasi
individu dalam lingkungan sosial. (2) Camping Qur'an: Kemah Qur'an adalah kegiatan
yang biasanya melibatkan pemahaman, pembacaan, dan refleksi terhadap ajaran-ajaran

Al-Qur'an. Ini mencakup diskusi kelompok, ceramah, dan kegiatan-kegiatan lain yang
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mendukung pemahaman dan aplikasi nilai-nilai Islam. (3) Hukuman Mendidik: hal ini
di lakukan dengan tujuan untuk memberikan sanksi atau konsekuensi atas perilaku yang
tidak diinginkan dengan harapan agar individu belajar dari kesalahan mereka. Pendekatan
ini lebih berorientasi pada pembelajaran dan pemahaman daripada sekadar
hukuman.(Kulsum & Muhid, 2022) (4) Kemah Ceria: kegiatan ini adalah kegiatan
kemah yang dirancang untuk memberikan pengalaman yang menyenangkan, edukatif,
dan membangun semangat tim. Kegiatan ini berupa permainan, kegiatan kelompok, dan
pembelajaran yang bersifat positif. (5) Memberi Nasehat: Memberi nasehat pada siswa
bisa di lakukan dengan memberikan saran, pandangan, atau arahan dengan tujuan
memberikan bimbingan atau membantu mereka mengatasi masalah atau tantangan yang
di hadapi.(Ramdhani et al., 2020) (6) Parental Meeting: Pertemuan orang tua adalah
forum di mana orang tua berkumpul untuk mendiskusikan perkembangan anak-anak, isu-
isu pendidikan, dan hal-hal terkait keluarga. Pertemuan ini dapat memberikan dukungan
dan informasi kepada orang tua. Pertemuan ini di selenggarakan sekurangkurangnya satu
kali dalam satu tahun dengan menghadirkan narasumber pakar di bidang
keluarga.(Apriati, 2020) (7) Pemantauan Ibadah: Pembiasaan ibadah siswa baik yang
wajib maupun yang sunah di lakukan untuk mengontrol bagaimana kesungguhan siswa
dalam menjalankan ibadah Ikhlas karena Alloh untuk mengharap ridho Alloh.
Pemantauan ibadah di lakukan melalui pengawasan atau penilaian atas pelaksanaan
kewajiban keagamaan, seperti shalat, puasa, dan aktivitas ibadah lainnya. (8)
Pembiasaan: Pembiasaan mencakup pembentukan kebiasaan atau rutinitas tertentu
melalui pengulangan. Ini dapat berhubungan dengan pembentukan kebiasaan baik,
termasuk nilai-nilai moral dan spiritual.(Evi Nur Khofifah & Siti Mufarochah, 2022) (9)
Program 5S (Salam, salim senyum, sopan, santun: Program 5S adalah untuk
memberikan contoh secara langsung pada siswa bagaimana dengan orang lain bersikap
ramah murah senyum dll. (10) Tata Tertib Bergaul: Tata tertib bergaul mencakup aturan
dan norma-norma sosial yang mengatur interaksi dan perilaku dalam suatu Lembaga
pendidikan. Ini melibatkan sopan santun, penghargaan, dan tanggung jawab dalam

berhubungan dengan orang lain.(Suherman, 2021)
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Setiap konsep tersebut memiliki peran penting dalam membentuk nilai, karakter,
dan interaksi sosial dalam berbagai konteks, baik itu di keluarga, pendidikan, atau

lingkungan kerja

D. KESIMPULAN

Dari pembahasan di atas disimpulkan bahwa implemntasi Pendidikan karakter
siswa di SMP Muhammadiyah 9 Karangnom sudah berjalan, walau belum maksimal,
Adapun Tujuan Pendidikan Karakter pada siswa ini dilakukan adalah untuk membentuk
kepribadian yang baik dan berkualitas pada individu. Dalam konteks ini ada beberapa
indikator diantaranya; berperilaku baik, melatih kemandirian, dan semangat belajar.
Dalam proses Pendidikan karakter dengan menanamkan nilai nilai budaya karakter
seperti berakhlaq, karakter Islami, Kerjasama, disiplin, sikap respek, sopan santun, dan
spiritual. Metode yang di gunakan dalam proses Pendidikan karakter diantaranya adalah
melalui bersosialisasi, camping qur’an, kemah ceria, pembiasaan, hukuman mendidik,
memberi nasehat, parental meting, pemantauan ibadah, program 5S (salam, salim,

senyum, sapa, sopan).
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